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ABSTRAK

ASMULIANTI . 2020.Meningkatkan Keterampilan Berbicara SisWaelas Il melalui
Model Pembelajaraixample andNon Examplgpada Mata PelajaraBahasa Indonesia
di SDN 37 MAWA (dibimbing oleh Sri Damayan8 dan Opik Dwi Indah

Penelitian ini bertujuan untukiengetahui apakamodel pembelajaraBxample
andNon Examplalapda meningkatkarketerampilan berbicara sisvgada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1l SDN 37 MAW&au tidak.Jenis penelitian yang digunakan
adalahpre-experimentaldengan mengambil sampel sebanyak 10 siswa dari 31 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tebmiRosive sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalatbégkicara. Berdasarkan hasil
penelitian ini, diperoleh nilai rataataprestestadalah 46.80 (kategori sangat kurang) dan
nilai ratarataposttesiadalah 90.00 (kategori baik sekali). Sementara itu, pi(Rvalue)
dalam penelitian ini adalah 0.00 dinlm | eb i h r e n dtaul.00<e010%. Maka f a ( U)
hasil hipotesis dari penelitian ini adalagditolak dan Hditerima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pratéstdanposttestsiswa setelah
diberi perlakuan menggakan model pembelajar@xample and non exampl@ari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaxample and non example
dapat meningkatkan keterampilan berbicara sikelas Il padapembelajara Bahasa
Indonesiadi SDN 37 Mawa.

Kata kunci: model pembelajaraBxample andNon Examplegketerampilarberbicara.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sangatlahpenting dalam mendukung kebghn dan
kemajuan hidup manusigunauntuk mengembangkan segala potensi manusia
kearah yang lebih baikDari penjelasan tersebut pendidikan memilikikimea
yang dapat membentuk kedudukan manuBialam pendidikan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan namun juga dapat meningkatkan
sikap seseoran@endidikan nasional tercantum dalam undandang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yamengembangkan kamampuan dan
membentuk watak serta peradabararzsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsartBjuan untuk berkembangnya potensi
seseorang tidak terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan dan seberapa jauh
individu tersebut mengupayakan sehingga bisa mewujupgkgensinya menjadi
aktual darterwujud dalam sikap kepribadianmya

Untuk berkomunikasi bagi manusia sangatlah di perlukan keterampilan
berbahasaKeterampilan berbahasa terdapat 4 (empat) aspek faétbicara,
menulis, membaca dan menyindgaKeterampilan berbahasa akamemudahkan
seseorang dalam berkomunikasi baik lisan maupun tuliszendidikan
keterampilan berbahasa sudah mulai diajarkan mulai dari usia dini hingga
memasuki tingkat bangku sekolah. MenuFRslicia (2001:1) bahwaibahasa
ialah alat yang digunakan untaapat berkomunikasi sehdrari, Baik bahasa
lisan ataupun bahasa tudisPendidikan berbahasa disekolah haruslah dapat
mengembangkan kemampuan siswa baik secara vertical maupun horizontal
maksudnyaialah siswa sudah mamponengungkapkanide gagasan secara
lengkap dengan mengikuti struktur yabgnardengan kata lain perkembangan
tersdut tidak secara horizontal seperti fonem, kata, frasémbkt dan wacana.
Dengan demikian, émbelajaran keterampilan berbahasangatlah penting
dalam dunia pendidikan yangerfungsi sebagai alat komunikaSlalah satu

keterampilan yang harus dikuasai siswa adalah keterampiknbicara.



Seseorang dianggap memiliki kemampuan berbicara selama ia mampu
berkomunikasi dengan lawan bicaranya.

Berbicara merupakasuatu alat komukasi yang sangat penting dan
dibutuhkan manusiaintuk berkomunikasiSalah satu keterampilan berbicara
yang perlu diketahui peserta didik adalalmengeluarkan pendapat atau
tanggapan, menceritakan suatu peristiwa, menjelaskan suatu gambar atau benda
dansebagainyaDalam proses pembelajaran yang baikugerlu membuat atau
menciptakan suasana yang lebih menarik dengan cara memberikak peakte
siswa bagaimana caranya agar dapsndorong siswa untuk lebih aktif
mengekspresikan, berencana dan membahkdn berbagai macam hal secara
lisan maupun tulisan secara baik dan benar. Menoteh Ellis (1989)
ber pendap asponbgarh paala bAdhasa yang digunakan siswa akan
memberikan ihai bahwa guru menempatkan belajar dan bahasa beisamme.

Bahasa Indoesia merupakan bahasa melayu yang digadikebagai
bahasa resmi republikndonesia dan babka persatuan bangsa Indonedia.
dalam peraturan pemerintah No0.19 Tahun 2015 mengatakan bahwa
fipelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan agar siswikimemi
keterampilan berbahasa  Indonesia  yang meliputi keterampilan
mendengarkan,keterampilan membaca,keterampilan berbicara dan keterampilan
menuli®. Berbicara dalam kurikulum pembelajarbahasa dan sastra Indonesia,
Memuat keterampilan berbicara dan menyimak di samping dua keterampilan
lain, yaitu keterampilamembacalan menulis (Depdiknas, 2006).

Fakta di lapangamenunjukkan bahwaiswa kelas Ilidi SDN 37 Mawa
keterampilan berbicaranymasih kurang.Hal ini dapat dbuktikan dengan
adanya hasil observasi yang dilakukan. Guru mengaraklsava berbicara
didepan kelas untuk menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan
oleh guru Beberapa faktor yang menyebabkketerampilan berbicarsiswa
kurang adalalsiswa ragtragu saat berbicara di depan kelaswsa malu untuk
mengekspresikan dirinya dan diam saat ditunjuk guru pada saat pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk mapi depan kelas menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guruAdapun faktor lain adalahssva takut untuk menyampaikan
pendapat atau tanggapan saat berdiskusi kelompok. Untuk mengatasi



permasalahan tersebut peneligin menerapkamodel pembelajararExample
andnon example

Model pembelajaranExample andNon Example adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan media gambar untuk menyampaikan materi
penbelajaran yang dapat menarik siswa untuk lebih senang dalam proses
pembelajaranDalam hal ini,(Hamdani, 2011: 94) membuktikan bahfiraodel
pembelajararExample ad non examplanerupakan modgbembelajararyang
menggunakan contetontold. Contohcontoh dapat diperoleh dauatu gambar
yang baikdengan kompetensi das&trategipembelajaran ini bertujuan untuk
mempersiapkan siswa secara ceg@igan menggunakan dua hal yang terdiri
dari Example and non exampledari suatu konsep yang adagar siswa
mengkelompokkan keduanya sesuai dengan rancangan yang ada

Dalam mererapkan model pembelajararExample and non example
diharapkan siswa memilikisuatu pengalaman baru dalam belajar, yakni
pengalamansecara langsung dalammendapatkan ilmu pengetahuatan
pengalaman untuk menyampaikde atau gagasan

Berdasarkan uraian diatasaka penelitakanmembantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan béchra terkait dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesiadengan penerapan model pembelajadgxampleand non example
peneliti mencoba untuk mgusun penelitian Eksperimenmelalui sebuah
penelitian yang bgudul: iMeningkatkarKeterampilan Berbicara sisvkelas Il
melalui model pembelajaraBxample and non exampleada nata pelajaran
Bahasa Indonesigi SDN 37 Mawa

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masdah dalam penelitian ini adalafpakahmodel pembelajarareExample and
non examplaedapat meningkatkaketaampilan berbicara siswpada pelajaran
Bahasa Indonesidi SDN 37 MAWA?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masaldiatas, tujuan dari penelitiaimi adalah
untukmengetahui apakatmodel pembelajarareExample and non exampbapat
meningkatkanketerampian berbicarasiswa kelas Il pada pelajaran &asa
Indonesiadi SDN 37 Mawaatau tidak

1.4Batasan penelitian

Dalam penelitian ini,gnis teks yang peneliti gunakan adalah tesk lisan
dengan penerapan model pembelajaExample and non exampkerhadap
keterampilan berbicara siswa kelas dlil SDN 37 Mawa.

1.5Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan wawasan kepada siswentaing pentingya
meningkatkan keterampilan berbicagan belajar unki mengembangkan
keterampilan berbicaiiéu sendiri.
2. Manfaat Praktis
1) BagiGuru

Dapat digunakan oleh para gutalam memgkatkan keterampilan
berbicaraiswa pada p&jaran Bahasalndonesiamelalui model pembelajaran
Example and non example
2) Bagisiswa

Hasil penelitian indapat memberikan manfaat dalam meningkatkan hasil
belajar siswa yakriketerampilan berbicammerekadapat lebih baik.
3) Bagi sekolah

Penelitian ini akaimmemberikan ilmu baru kepad&DN 37 Mawa untuk
mengembangkanash meningkatkan keterampilan berbicai@vapada p&jaran

bahasa Indonesia khususnya dan kualitas sekolah pada umumnya.



1.6 Defenisi Operasional

1. Model pembelajarafcexample and non exangadalah model pembelajaran
yang mempersiapkan gambar, sesuozteri bahan ajarsajian gambar
ditempel atau memakai LCD/OHPeBgan petunjuk gursiswa mencermati
sajiangambar dardiskusi kelonpok dengan demikian gresentagian hasil
kelompolaya,lalu dismpulkan, devaluasidandireflekskan

2. Keterampilan berbicara adalddunyi artikulasi yang diucapkan oleh mulut
untuk menyampaikan kehendak, perasaan, ide maupun keinginan kepada

orarg lain secara lisan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan

Menurut Gordon (1994) dlam Sat& (2008) keterampilan adalah
kemampuan untuk engoperasikan pekerjaan secaraudah dan cermat.
Pengertian ini biasanya cenderung pada aét\psikomotor.Menurut Nadler
(1986) dalam Satria (2008) keterampilan (skill) adalah kegiatan yang
memerlukan praktik atau dapat diartikan sebagai implikasi dari aktivitas.
Sedangkan menurdtmirullah (2003: 17) istilah terampil juga diartikan sebagai
suatu perbuatan atau tugas, dan sebagai indikator dari suatu tingkat kemahiran.

Berdasarkanpendapat para ahli diatas, maka peneliti mengemukakan
pendapat bahwketerampilan merupakasuatu kemampuan yang harus dimiliki
setiap individu untukmenyelesaikarsuatu kegiatan yangerhubungan dengan
aktivitas praktik.

2. Pengertian Berbicara

Berbicaraadalahsuatu bagian terpenting ldan keigiatan bekomunikasi
yang dimana saling menukavas u p erdoamnasi yang akan disampaikan
kepada komunikan lebih dahulu diubah ke sirdoibol yang dipahami oleh
kedua belah pihalk(Gofur dalam Saddhono & Slamet, 2012: 6).

Menurut Tarigin (2008: 16) berbicara adal@diemampuan mengucapkan
bunyibunyi artikulasi atau katkata untuk mengekspresikan, menyatakan atau
menyampaikan pikiran, gagasaan perasaan fiBerbicara juga didefinisikan
sebagai suatu alat untuk mengkomunikasikan gaggesgasan yang disusun
serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sang pendenganyliarakie
Senada dengan pendapat tewselarigan (1990) dalarSaddhono & Slamet
(2012: 34) menyatakan bahviiherbicara adalah keterampilan menyampaikan
pesan melai lisan. Saddhono &Slamet (2012: 34), mengungkapkan Wwah
berbicara secara umum dapl@rtikan suatu penyampaian maksud blssupa

gagasan, pikiran, isi hatéseorang kepada orang kain



Brown (2001)dalamSaddhono & Slamet (201275 mengatakamahwa
fiberbicara selgai salah satu aspek kemamp@nbahasa yang berfungsi untuk
menyampikan informasi secara lisanMenurutLee (2009)dalamSaddhono &
Slamet (2012: 8), menyatakan bahwdiberbicara adalah suatu peristiwa
penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan
merggunakan bahasa lisan sehinggaksudtersebut dipahami orang lain
Hakikat pada kegiatan berbicara ialah suau ungkapan pkiran dan perasaan
individu yang mengeluarkan suatu bunyi bahfagkhan, dkk. 2008: 1.31).

Berdasarkanpendapat para ahli diatas, maka peneliti mengemukakan
pendapat bahwéaberbicara ialahsuatu kegiatanmenyampaikan suatu ide
gagasan, pelapat, pikirandan isi hati kpada orang laindalam suatu
komunikasi baik secara lisan maupun tulisatach kehidupan sehaari.

a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Hakikat keterampilan berbicara ialah suatu keterampilan yang dapat
menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada orang lain melalui suatu
sistem bunyi fiKeterampilan berbicaraidasari oleh kepercayaan duntuk
berbicara secara wajar, jujlbenardan kertanggungawabdengan melenyapkan
problema kejiwaaneperti rasa malu, rendah diketegangan dan berat lidah
(Ahmadi, 1990: 18).

Menurut wassid & Sunendar (2011: 241), dterampilan berbicara
merupakan ketergpilan yang dapat mengeluarkan bunyi dardra manusia
yang dapat menyampaikan informasi kepada pagateseperti menceritakan
tentang perasaan, kehendak, keinginan dan sebagainya.

Menurut Tarigan (199: 164) keterampilan berbicaranerupakan
keterampilan yangmelatih cara berbicara secara meisadimana semakin
latihan semakin banyak yang dikuasai dalam keterampilan bexbicar

Berdasarkanpendapat para ahli diatas, maka peneliti mengemukakan
pendapat bahwhketerampilanberbicaramerupakan keterampilan yamgmiliki
oleh seseorang untukneryampaika perasaankeinginan, ide atalgagasan

kepada orang laisecara lisan.



b. Tujuan Berbicara

Adapun tujuan dri berbicara itu sendiri adalalmtuk menyampaikan
suatu pesan informasi dalam berkomunikadenurut Tarigan (1990: 151)
tujuan berbicaraapatdibedakamenjadi5 sebagai berikut:
1) Menghibur

Tujuamya ialah untukmerghibur pendengar yang biasang@akukan
oleh seorang pelawak, pemain wayang, pemandu acpeamghibur dan
sebagaing yang dapat membuat rileks si pendengar karena penuh candaan yang
menyenangkan
2) Menginformasikan

Tujuannya ialah untuk menginformasikan sesuatu yang dilakukan
seeseor ang(l) smenelaskan i spatu fproses, (2) menguraikan,
menafsirkan atau menginterprekan sesuatu hal, (3) membemenyebarkan
atau menanamkapengetahuan, (4) menjelasKeaitan, hubungan relasi antara
bendahal atau peristiwa. Berbicarantuk menyampaikan informasi gk
sekali dipraktekkan dalakehidupan sehahario.
3) Menstimulasi

Berbicara untuk menstimulagang dapat memberikanspirasi ataupun
keinginan pendengaPembicara harus pandai menarik perhatian pendengar agar
pendengar fokus pada kehendak pembicara
4) Meyakinkan

Meyakinkan pendengar merupakan tujuan utama dsarbicarayang
dimana dapat mengubah sikap menolak pendengajadi sikap menerima.
5) Menggerakkan

Tujuannya ialah untuk menggerakkan pembicara yang beribawa yang
dapat menjadi panutan atau idola masyarakat.

Akhadiah, dkk. (1992:160) menyatakan bahwiaseorangpembicara
dalam menyampaikan peskepada orang laitentu inginmendapatkan respe
atau reaksi tertentu Responatau reaksi tersebut merupakan suatu hal yang
menjali harapan pembicar@pa yangmenjadi harapan pembicara itu digeb
sebagai tujuan pembicaraalalam suatu pembicaraan tujuannya sangat
tergantung pada keadaan dan sesuai dengan keinginan pem&eeaasa umum,



pembi@raan mempunyai tujuan sebafarikut: 1)mendorong2) memberikan

rasa mgakinkan,3) menggerakkan, 4) mgampaikandan 5) sebagdiburan
Berdasarkarnpendapat para ahliliatas, maka peneliti mengemukakan

pendapat bahwtujuan dari berbicara terdiratas 5 hal sebagai berikutl)

menghibur, 2) menginformasikan, 3) emdorong, 4)meyakinkan, dan 5)

menggerakkam

c. Jenis-Jenis berbicara

Menurua Tarigan (1990: 176)dalam mengkladikasi berbicara yaitu
memiliki 5landasan sebagai berikut

1) Situasi

Dalam aktivitas ini, situasi, suasana dan lingkungan terdiri dari beberapa
sifat yaitu informal atau noformal.

a. Informal memiliki beberapa jeniderbicara meliputi saling berbicara,
menyampaikan informasi memiliki  beberapa jenis  berbicara
menginormasikan pengumuméarerelepondan pemberpetunjuk.

b. Formalmemiliki beberapa jenis berbicamgeliputi ceramah, perencanaan dan
penilaian, nterview, prosedur plEmenterdan bercerita.

2) Tujuan

Berbicara mempunyai tujuan untuk menghibur, menyampaikan
informasi, menstimulasi, membuat percaya dan menggerakkan pendengaran

Berikut lima jenis klasifikasi berbicara:

a. Sebagai penghibur. Contohnya cerita rakyatyan, kéah cerita danau Toba,
cerita Abu Nawas dan sebagainya.

b. Menyampaikan informasikan. Contohnyamenelfon pengumuman dan
sebagianya

c. Berbicara menstimulasi. Contohnyasehat seorang ibu terhadap anaknya.

d. Meyakinkan Contohnyasepertipidato.

e. Berbicaramenggerakkan. Contohnya pidato dengan tujosmnyampaikan
mencapai tujuan bersama.

3) Metode Penyampaian

Ada beberapacara yang dapat dilakukan untuk menyampaikai
pembicaraan. Adapun daricéra tersebut sebagai berikut:
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a. Berbicara mendadaldal ini terkadang teradi dikarenakan adanya tuntutan
pada suatu situasi.

b. Berbicara menggunakan cacatan kdgdrbicara semacam ini ialah berbicara
dengan menggunakan suatu catatan yang berisi suatu informasi penting.

c. Berbicaa berdasarkan hafalanYang dimaksud ipbicara hafalan ialah
merupakan suatu pembicaraan dengan mempersiapkan bahan pembicaraan
yang telah ditulis secara lengkap.

d. Berbicara berdasarkan naskaWerupakan berbicara yang menggunakan
naskah atau teks yang telah disusun rapi yang bersifat pasgstantentang
kepentingan umum.

4) Jumlah penyimak

Dalam berbicara, selalunya melibatkan dua atau lebih pihak yaitu
pembicara dan pendengd@erdasarkarbeberapgumlah penyimakbembicara
dapat dibagi menjadi 3 jenygitu sebagai berikut:

a. Berbicara antapribadi. Berbicargenis ini ialah terjadi dikarenakan adanya
perundingan atau mendiskusikan sesuatu yang bersifat pribadiohnya
fipercakapan antara ayah dan ibu, percakapan antar pasiedokiar,
percakapan dengan tensau diskusi antara dosgrembimbing dengan
mahasiswanya

b. Berbicara dalam kelompok kecil. Berbicasamacamini ialah terjadi suatu
pembicaraan kelompok kecil misalnya 3 sampai 5 orang yang saling bertukar
pesan.

c. Berbicara dalam kelompok besar. Berbicasamacamini yaitu suatu
pembicarann yang menampung banyak orang atau massa yang berbentuk
kelompok besar.

5) Peristiwa khusus

Kegiatan yangdikategorikan sebagaperistiwa khusus digolongkan

menjadi beberapa jenis sebagai berikal}f: presentasi, b) penyambutan, c)

perpisahan, damuan, § perkenalan daf) nominasi.

Dengan demikian, &hbicara dapa dinyatakan berdasarkansituas,

tujuan, metode penyampaigamlah penyimak dan peristiwa khusus.
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d. Langkah-langkah Berbicara

Dalam berbicara ada beberaj@ngkahlangkah yang harus dikahui
oleh pembicara dengan baik, adapun lamgkalgkahnya yaitu sebagai berikut:
fi(a) pemilihantopik, minat pembicara, kemampuan berbicara, minat pendengar,
kemampuan mendengar, waktu yang disediakan, (b) memahami dan menguiji
topik, memahami pendengarsituasi, latar belakang pendgm, tingkat
kemampuan, sarana dan (oenyusun kerangka pembicaraan, pendahuluan, isi
serta penutup( Saddhono dan Slamet, 2012: 6).

Menurut Arsjad & Mukti (1993: 2630), langlahlangkah berbicara
yaitu: (1) memilih topik pembicaran, (2) menentukan tujuan, (3)
mengumpulkan bandan (4) menyusukerangka Sedangkan menurdtarigan
(2008: 32) langkahlangkah berbicara antara lain(1l) memilih pokok
pembicaraa yang menarik, (2Z)embatasi pokok pembicaraan, (3)
mengunpulkan b&an, dan (4) menyusurbahan yang terdiri atas: (a)
pendahuluan(p) isi serta (c) simpulan.

Dalampembicaraada beberapa hal yang harus diperhatikan, berikut hal
hal yang hars diperhatikan sebagai berikufa) menguasai masalah yang
dibicarakan, (b) mulai berbicara kalau situasi sudah mengizinkan, (c)
pengarahan yang tepat akan dapat memancing perhatian pendengar, (d)
berbicara harus jelas dan tidak terlalu cepat, (e) pandangan mata dagayiérak
yang membaitu, (f) pembicara sopan, horn@ddn melihgkan rasa persaudaraan,

(g) dalam komunikasi dua arah, mulailah berbicara kalau sudah dipersilakan, (h)
kenyaringan suara, serta (i) pendengar akan lebih terkesan kalau ia dapat
menyaksikan pembicara sepenuh(desjad & Mukti, 1993: 3132).

Berdasarkanbebrapa pendaat ahi diatas, peneliti mengasumsikan
bahwalangkahlangkahberbicara dalam penelitian ini yaitu: @@ milihantopik
yang menarik oleh pembicarg2) memiliki tujuan (3) terdapat batasan
pembicaraan (4) memiliki bahan pembicaraan dan (5) menyusunsuatu

kerangka, yang terdirtas: pendahuluan, ipembicaraamlan keimpulan.
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f. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterampilan Berbicara

Dalam suatu kegiatan berbicaraterdapat fator-faktor yang dapat
mempengaruhi keefektifan berbicafalapunfaktor-faktor tersebut ialafaktor
kebahasaan dan faktor nkebahasaan.

Menurut Arsjad dan Mukti (1991: 1'fhenyatakan bahwada beberapa
faktor yangdapat mempengaruhi keefektifan berbicara yaitu sebagai berikut;
1) Faktor kebahasaan

Yang termasuk dalam faktor kebahasaantara lain:fia) ketepatan
ucapan b) penempatan tekanan, nadandi dan durasi yang sesudi,pdihan
kata (diksi)dan d)ketepatan sasaran pembicai@an
2) Faktor nonkebahasaan

Yang termask dalam faktor notkebahasaaantara lain: a) sikap yang
wajar, tenang dan tidak kaku, b) pandangan harus diarahkad&dpwan
bicara, c) kesediaamenghargai pendapat orang lain, d) gegakik dan mimik
yang tepat, e) kenyaringan suara, f) kekran, g) relevansi/penalardan h)
penguasaatopik.

Adapun penjelasadari beberapa aspek diatabagai berikut;
a) Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku

Dalambersikap wajar merupakan sikap apa adanya jengenampilan
biasa dan tidak berlebihaBikap tenang merupakan suatu sikap yang diana
hati tidak merasakan kegelisahan dan tidak merasa tebwmou Dalam
berbicarapembicara harus bersikap baik dan tidak kaku dan menyampaikan isi
pembicaraannya, bersikap lemah lembut dan tanpa batas
b) Pandangan yang diarahkan kepada lawan bicara

Dalam suatu pembicaraan, pandangan pembicara harus terarahkan
kepada lawan berbicara baik individu maupun kelompok, jika tidak demikian
akan mengakibatkan kurangnya perhatian dari lawan bicara.
c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain

Dalam suatu pembicaraamenghargai pendapat orangin sangatlah
dianjurkan dikarenakan untuk menerima hasil pemikiran dan tanggapan baik
benar maupun salah meskipun pendapat tersedlah maka perlu dihargai

karena itu merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
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d) Kesediaan mengoreksi diri sendiri

Kesediaan dalam mengoreksi diri sendiri ialah suatu perbaikan kesalahan
yang ada pada diri sendiri yang dimana merupakan salah satu sikap terpuiji.
Sikap ini sangatdiperlukan dalam berbicara agdapat memperolakebenara
dalam suatu pembicaraan.
e) Keberanian mengemukakan dan mempertahankan pendapat

Untuk mengemukakan suatu pendapat seseorang harus memiliki
keberanian dalam menyampaikan pendapat
f) Gerak gerik dan mimik yang tepat

Dalam suatu pembicaraan, seseoramgngguiakan suatu gerak gerik
dan mimikdalam berbicara untuk membantu menjelaskan isi pembicaraannya
sehingga dapat memperlancar suatu kegiatan berbicara dadapattan
perhatian si pendengar.
g) Kenyaringan suara

Tingkatkenyaringan suardalam berbicaa harus diatur sedemikian rupa
sehingga pendengaapatmenghasilkan isi pembicaraan yang jelas.
h) Kelancaran

Terkadang dalam pembicaraan terjadi kesalahan berbicara misalnya
adanya ketidak lancaran seorang oembicara dalam menyampaikan isi
pembicaraanrg. Jadi diharuskan dalam berbicara pembicara harus lancer dalam
menyampaikan isi pembicara@ya agar tidak terbataata sehinggamudah
ditangkap dan dimengerti oleh pendengar
i) Penalaran dan relevansi

Penalarammerupakan carberpikir yang masuk akal yang menghasilkan
suatu kesimpulan yang dapat disampaikan séd®rangsecara berurutan yang
dimana memiliki pokok pikiran dalam sebuah kalimat yang dapat menghasilkan
kejelasan arti pembicaraan.
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j) Penguasaan topik

Penguaaan topik pembicaraaberarti pemahaman atas sugtokok
pembicaraan. Denga pemahaman etsebut seseorang pembicara a&n
mempunyai kesanggupan untalengemukakan topik atgpokok pembicaraan
itu kepada pendengar. Penguasaan ikopyang baik dapat menimbudk
keberanian dan enunjang kelancaran berbicara.

g. Proses berbicara untuk anak SD

Proses pembelajaran berbahasa di sekolah dasar dapat mengajarkan
siswa untuk dapat mengungkapkan ide atau gagasan serta perasaan secara
lengkap menjadi suatu pembicaragang benar mulai dari pilihan kosa kata
yang tepat hingga pemilihan kalimat yang bervariasi

Aktivitas pembicaraan yang tepat sangat mempengaruhi proses
pembentukan berbicaraSalah satu aktivitas yang dapaheningkatkan
kemampuan berbahasa ialah menkzeri kesiapan siswa untuk menuangkan
pendapat pribadi dengamenceritakan pentzaman siswa.

Berbicara merupakan aktivitas komunikasi dengan bahasa lisan.
Berbicara merupakan leampilan berbahasa yang bersifat produktif yang
melibatkan aspek kebebas§oelayanan, kosa kata, struktur) dan aspek non
kebahasaan (siapa lawan berbicara, bagaimana situasinya, latar belakangnya,
Peristiwva serta tujuannya Menurut Harris, Oiler dan Akhadigh (dalam
Rofdudin 2001/2002:168), mny at akan b ahwadengannbaiku k ber b
seseorang harus menguasai komponen yang menentukan kegiatan berbicara baik
yang berkenaan dengan faktor kebahasaan

Menurut Rofi'udin dan Zuhdin (2000 : 7) mgemukakan ada tiga cara
untukmengembangkan secara vertikaledkampilan berbicara:

1) Mengikuti pembicaraan orang la{Rhususnya guru).
2) Mengembangkapembicaraan
3) Mengumpulkan beberapa bektwjaranbaik ujaran sendirimaupun ujaran

orang dewasa yang telah benar.
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Tompkins dan Hoskisson dalanRofi'udin dan Zubi (2001/2002 8)
mengemukakamproses pembelajaran berbicara dengan beberapa jemétakeg
yaitu:

1) Kegiatan grcakapan.

2) Berbicaradengan cara menceritakan karya sastra.

3) Berbicara untuk menyampak informasi atau mempengaruhediatan
dengan menyurukiswa méaporkan informasi secara lisan, wawancara dan
debat.

4) Kegiatan Damatik, Kegiatan ini melatih siswa untuk berinteraksi dengan
teman sekelas berbagai pengalaman dan mencoba menafsirkan sendiri
naskah.

Lebih lanjut mereka menguraikan bahawaterampilanlebih mudah
dikembangkan jika siswa memperoléksempatan untuk mengkomunikasikan
sesuatu secara alami kepadranglain dalam kesempatan bersifat infotma
walaupun demikian kesempatamtuk berbicara di kelas merupakan kondisi
yang harus diciptakan karebarmanfaat bagi pembelajaran untuk menjpsla
aspekaspek pragmatik damspekaspek lain dalam kahnya penggunaan
bahasa. Untuknengembangkan keterampilan ini siswanmdukan konteks
yang bermaknanisalnya perbicaraan guriberbicara gurudengankelompok
dengan cara ddmain peran, bercerita, membawasuatu dari rumah dan
menceritakannya di kelas.

Nurgiantoro (2014:420) mengemukakan bahwa kriteria berbicara yang
baik, seperti berikut:

1) Keakuratan dan keaslian gagasan

2) Kemampuan berargumentasi

3) Keruntunan penyampaian gagasan

4) Pemahaman

5) Ketepatan kata

6) Ketepatan kalimat

7) Ketepatarstile penuturan

8) Kelancaran
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2.1.2Model Pembelajaran

a. Model Pembelajaran Example and Non kKample

Exampleand Non Exampleadalah nodel belajar yang menggunakan
contohcontoh. Model PembelajararExample and Non Example bertujuan
untuk mendorong siswa agar belajar kritis dengan jalan memecahkan
permasalahapermasalahan yang terkandung dalam cootoitoh gambar yang
telah dipersiapkan terlebih dahulu.

Model pemlelajaran Example and Non Examplemerupakan sebuah
langkah untuk mensiasati agar sia dapat mendefenisikan konsefdapun
strategi yang biasa digunakan bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara
cepat dagan menggunakan duzal yang terdiri dariExample(contoh akan
suatu materi yangedang dibahas) d&ton Examplgcontoh akan suatu neat
yang tidak sedang dibahaslan meminta siswa untuk mengklasifikasikan
keduanyasesuai dengan konsep yang ada.

Model Exampleand Non Examplejuga ditujukan untuk mengajarkan
siswa dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep. Konsep pada
umumnya dipelajari melalui dua cara: pemngamatan dan definisi.

Menurut Buehl dalam bukuHuda, ModelExampleand Non Example
melibatkan siswa untuk:

1. Menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman sebuah konsep
dengan lebih mendalam dan lebih kompleks,

2. Melakukan prosesdiscovery (penemuan), yang mendorong mereka
membangun konsep secara progresif melalui pengalaman langsung terhadap
contohcontoh yang mereka pelajari,

3. Mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan
bagian nonexample yang dimungkinkan masihmemiliki karakteristik
konsep yang telah dipaparkan pada bagkample.

Menurut Huda (2013: 234Fxample and non Examplemerupakan
strategi belajar mengajar yangenggunakan gambar sebaganyampaian
materi pelajaran. Sedangkan Komalasari dalamArisshoimin (2014: 73)

pembelajaranExample and non Exampleadalah modelpembelajaran yang
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membelajarkansiswa terhadap permasalahan yang dd#kitarnya melalui
proses analisimelalui gambagambar dan foto yargermuatan kasus masalah.

Begitu juga guru dalam megajar dengan menggunakan model
pembelajaranExampleand Non Exampleyaitu dengan cara mempégtkan
contoh gambar yang adigharapkan dapat memusatkan perhasiawa terhadap
gambargambar damateri yang sedang dipelajaklodel pembelajarami juga
dirancang agar siswa memiliki kompeterdlam menganalisis gambar dan
memberikan deskripsi mengenai apa yadg di dalam gambarath dengan
deskripsi itulah inti atau konsep dasar mogembelajaran ini, dimana model
Exampleand non exampleini lebih menekankan pada konteks asialsiswa

Model pembelajaran Example and Non Example lebih cocok
dikembangkardalam kelas yang lebih tinggi, karena diasumsikswa sudah
memiliki tingkat analisis yang baikAkan tetapi, nodel ini tidak ad salahnya
juga diberikan pad&elaskelas awal untuk menekankan aspek pegis dan
tingkat perkembangarsiswa seperti kemarmpn berbahasa tulis dan lisan,
Kemampuan analisis ringatan kemampuan berinteraksi dengan siswa lainnya.
Model pembelajaran ini bisdilaksanakan dengan bantuan media lainnya seperti
menggunakan OHMRroyektorataupun dengan menggunakantposhn guru
harus memastikabahwa gambar yang digunakan adalah ganyaag betu
betul dapat mencuperhatian analsehingga para siswa betuttul bisa fokus
dalam mengikuti proses pembelajaran

Strategi Example and Non »ample melibatkan siswa untuk:1)
menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman sebuah konsep
dengan lbih mendalam dan lebih komplek®) melakukan prosediscovery
(penemua) yang mendorong mereka membangun konsep secara progresif
melalui pengalaman langsung terhadap cowctwitoh yang mereka pelaja8)
mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan
bagiannon exampleyang dimungkinkan masih memilikarakteristik konsep
yang telah dipaparkan pada bagesample

Berdasarkan uraian di atas, modelmpelajaran Example and Non
Exampleadalah model pembelajaran yang diledoa dengan menggunnakan
mediagambar. Media gambar digunakan untuk mantb guru dalam proses
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belajar mengajar, Mndekati situasi dengan keadaan gyaesungguhnyaan
proseshelajar mengajar akan lebih komunikatif dan menarik.

Exampleand Non Examplemerupakan strategiembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengajarkan des$in konsep. Taktik ini bertujuan untuk
mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan dua hal yang terdiri
dari ExampledanNon Exampledari suatu definisi konsep yang ada dan meminta
siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsepagang
Example memberi gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu
materi yang sedang dibahas, sedangkéon Example memberikan gambaran
akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas.

Example andNon Example merupakan modepembelajaran dengan
mempersiapkan gambar, diagraatau tabel sesuai materi bahan ajar dan
kompetensi, sajian gambditempel atau memakai LCD/OHP gbBgan petunjuk
guru siswa mencermati sajianjskusi kelompk tentang sajian gambar tadi,
Presentasi hasil kelompok, Bimbingan penyimpulan, Evaldasi refleksi
(Roestyah, 2001: 73). Sementara itu menuslavin dalam Djamarah, (2006: 1)
Exampleand Non Example adalah model pembelajaran yang menggunakan
contoh. Contohcontoh dapat diperoleh dari kasus atau gambar yang relevan
dengan Kompetensi Dasar.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan
model Example and non Exampjeerlu dipersiapkan dengan matang contoh
contoh yang relevan deng&D. Contohnya dapat berupa gambar atau poster
yang bisa terlihat jelas oleh semua peserta didik atau yang paling sederhana
dapat menggunakan poster. Persigparsiapan ini lebih menekankan pada
konteks analisis siswa, agar siswa dapat berfikir secait#s ksehingga
diharapkan akan dapat mendorong siswa menuju pemahaman yang lebih dalam

mengenai materi yang ada.
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Langkah-Langkah Model PembelajaranExample and Non Example

Model pembelajaraitxample and non exampdesuai dengan pendapat

Suprijono (2009125) dapat dilakukan dengan tujuh langkahmaaAdapun 7

langkah dalam penerapan mo#gbample and non exampdebagai berikut:

1.

Guru mempersiapkan berbagai gambar yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaranGambar yang digunakan ialah gambar yaagkaitan dengan

materi yang akan diajarkan oleh guru.

. Guru menampilkan gambar dengan menempelkan gambar tersebut dipapan

atapun dapat menayangkannya lewat LCD/OldP/focus dan alat

pendukung lainnya.

. Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada siswla metugamati

dan menganalisa gambgambar yang telah disajikan. Dalam tahap ini para
siswa diberikan kesempatan untuk melih@ienelaah,mengamati gambar
yang telah ditampilkan guru,igini guru diperkenankan untuk memberikan

deskripsi dari gambagambar érsebut.

. Siswa mencatat hasil analisa dari gambar setelah melakukan diskusi

kelompok yang terdiri dari-3 siswa. Hasil analisa sebaiknya dicatat dalam

sebuah kertas yang disediakan oleh guru.

. Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil digtausin

. Mulai dari komenar apapun hasil diskusi siswayrg mulai menjelaskan

materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

. Guru bersam@ama para siswa menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Example and Non

Example

Setiap model pembelajaran masimgsing memiliki kelebihan dan
kekurangan masinmasing. Menurut Heriawan dkk (201212) kelebihan
dan kekurangan modé&xample and Non Exampéalalah: Kelebihan Model
Exampleand Non Exampleebagaberikut:
1) Siswa lebih keritis dalam menganalisa gambar.
2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar.
3) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.
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Kekurangan ModeExample and Non Exampdebagai berikut:
1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar.
2) Memakan waktu yang lama.

Dari beberap kelemahan dan kelebihan modekample and Non
Example dapat dasumsikanbahwa setiap model pembelajaran memiliki
kekuranga dan kelebihan masing masirigalam hal ini guru harus mampu
mengatisipasi kekurangan model pembelajaran yang digunakan pada saat
mengajar.

d. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang penting
dalam kurikulum Bahasa Indonesia medjasalah satu matpelajaran startegis
karenamelalui bahasa seorang pendidik (guru)noarkan ilmu gngetahuan
daninformasi kepada swabegitu juga sebaliknysBahasa Indonesia menjadi
tujuan dari kurikulum yang hendak dicapai dalapembelajaran.Bahasa
Indonesia memegang peranan penting dalam upaya ngkaikan mutu
pendidikan dasathususnya Sekolah Dasar (SD) yaitu mempe&tppnguasaan
ilmu pengetahuardan teknologi karena bahasa Indonesierupakan sarana
berpikir untukmenumbuh kembangkamm@ berpikir logissistematis, dan kritis.
Dengan landasan itulah ata pelajaran Bahasa Indonesia penting untuk
diajarkan di SD yang nantinya dapat menjadi bekal di jeA@m@ng
berikutnya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana untuk
membantu peserta didik mengemukakan gagasanpdeasaan, berpartisipasi
dalammasyarakat dengan menggunakan babasgbutdan menemukan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imajingidepdiknas, 2006 yang
dikutip Hardinata, 2012)Pembejaran Bahasadonesia diajarkan di SD sebagai
bekal untuk mengembangkan kemampuan berda siswa. fiDalam
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia siswacarse berkala
mengembangkan damengasah kemampuan berbahasanya untukal be
kehidupan dalam lingkungamrmasyaakat, bangsa danNegara Tujuan
pembelajaain dalam Bahasa Indonesia gunemberikan pembelajaran dengan

harapan siswa dapat mencapai tujuan umum pembelajaran Bahasa Indonesia.



21

Belajar Bahasa Indonesia untuk siswa SD pada dasarnya bertujuan untuk
mengasah ah membekali siswa dengakemampuan berkomunikasi atau
kemampuan menerapkan Bahasa Indonesia dengan tepat untuk berbagai tujuan
dan dalam konteks yang berbeg@olchan, dkk. 200831). Bekal kemampuan
komunikasi sebaiknya mulai dikembangkan patava SD. Kemampuan ini
sangat bermdaat bagi kehidupan siswa di magng akan datang. Siswa lebih
terampil dalam berkomunikasi maupunersosialisai dengan lingkungan
sekitarnya.

Menurut Santosa, dkk. (201318-319), pembelajaran Bahadadonesia
melipui empat aspek yaitu mgimak, berbicara, membaca, damenuli.
Dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia harus matiagrh
keempat aspek tersebut daeekpat aspek tersatbberhubungan eradengan
yang laindan harus dikembangkan secara seimbaag lkkemampuan berbahasa
siswa dapat terasah secara optimal. Guru sebagai fasibtdtoya guru haru
memberikan fasilitas kepada siswa dalam proses pembelaizalEmmembuat
rancangan pebelajaran, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyapaikan
matei pembelajaranagar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

mengembangkan pengetahuannyagae baik.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Pramono (2010) dengan judpenelitani Keef ekt i f an Penggune
Example NorfExampledalam Pembelajaran Menulis Esai Deskriptif Siswa
Kel as X SMK Ne geesimpuan dalanpgnalitiaa tersebud .
yaitu menunjukkan adanya perbedaan pembelajaran menulis esai deskriptif
antara siswa yang diajar menggunakan medample norexampledengan
kelompok yang diajar tanpa menggunakan maaeimple norexample
Selain itu, mbelajaranmenulis esai deskriptif dengamenggunakan
model example nonexample pada kelompok eksperimen lebih efektif
daripada pembelajaran menulis esai deskriptif tampaggunakan model

example norexamplegpada kelompok kontrol.
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2. Fitriani (2018) dengan judul penelitianii P e gkatam Keterampilan
Berbicara melalui @nggunaarModel Example Non Eample padaSiswa
Kelas V di SDN 24 Temmalebba Kecamatan Bara Kota Pafopdasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai ratta keterampilan berbicara
siswameningkat pada tiap siklusnya.

3. Nurdalilah (2017)dengan judul penelitiafiPengruh Model Pembelajaran
Example and Non Exampl€erhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas X Sekolah Menengah AtasKampar Timur
Kabupat en SKipsimpragram Studi Pendidikan Matematika
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasimb Riau, 20Déngan ini
menunjukkanbahwa model pembelajara®xample non examplsmampu
meningkatien kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X
sekolah menengah atas 2 kampar timur kabupaten kampar

Dengan ini menunjukkarbahwa persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnygaitu samasama menggunakamodel pembelajaran
example non exampleAdapun perbedaannya adalapada jenis penelitian
dimana dalam penelitian inpeneliti menggunakardesain penelitianpre-

experimentglsementara penelitian sebelumnya menggunakan experimental

2.3 Kerangka Berfikir
Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada skema

dibawabh ini:

Pretest |:> Treatment |:> Posttest

Gambar 1. Kerangka Pikir
Gambar diatas menunjukkan langKahgkah dalam melaksanakan
penelitian ini. Langkah pertama dimulai dengan memberil@aatest Dalam
pretest, peneliti membeakan tes berbentuk lisaryang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal sisw@etelah memberikarpretest langkah
selanjutnya adalah dengan memberikapatment. Pada tahapini, Peneliti

memberikan perlakuan kepada siswa dengan mengajar sebanyak 4 Kali
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menggunkan modglembelajararExample and non exampleangkah terakhir
dalam penelitian ini adalah memberikgosttest Dalam posttesttes yang
digunakan juga berbentuk lisayang soalnya telah whiodifikasi ulang oleh
peneitian, sampai terbukinelalui data yang terkumpul.

Berdasarkan kajian teoriega karangka berfikir diatas, &#a rumusan

hipotesisyang daptdiajukan pada pendn ini yaitu sebagai berikut:

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan signifikan antara hasdtestdan posttestsetelah
perlakuan.

H;: Terdapat perbedaan yang signifikan antara ipastestdan posttestsetelah
perlakuan
Berdasarkan hipotesis atas, Bneliti menyimpulkan bahwa:
Jikap-Value>U ( OmaRafHy) diterima dan(H,) ditolak.
Jikap-Value < U ( 0 .(Hydijolak deméHk) diterima.
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METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peeliti menerapkan penelitiapre-eksperimental
dan dilakukan untukenam kali pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuiapakah model pembelajaraexample and non exampldapat
meningkatkarketerampilan berbicara sisvadau tidak Berikut desain penelitian

ini:
Tabel 1 DesainOne GroupPre-Test PostTest
Pretest Treatment Posttest
0 X 0
Sumber Sugiyono (2004)
Keterangan
O : Pretest
0 : Posttest

X :Treatmen@atau perlakuan

3.2Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juhili TahunAjaran 2019/2020 di
SDN 37Mawa

3.3Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1Populasi

Populasi dalam penelitianiiadalah merugkan siswa kelas Idi SDN 37
Mawa Jumlah populsi pada penelitian inadalah 3drang yang terdiri dari 1
kelas.
3.3.2Sampel

Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive samplingDari 31 siswa, peneliti hanya mengambil 10 siswa dengan
alasan situasi dan kondisi sekarang yang tidak memungkinkan untuk
meaksanakan penelitian disekolaehinggapeneliti melaksanakan penelitian
dirumah. Dalam memilih 10 sise tersebut, &neliti mengambil sis& yang
kurang aktif dalambelajar Pemilihan swa yang kurang aktif tersebut

berdasarka koordinasi dengan guru kelasyng ada di sekolah tersebut.
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3.4Instrument Penelitian

Instrument yang digunakan ddh:

1. Testberbentuk lisaryang digunakan padaretestdan jugaposttestSoal
yang diberikan sebanyak nomor. Bentuk soal padgosttesttelah
dimodifikasi dari soalpretestkarena disesuaikan dengan materi yang
telah diajarkan pada saatatment.

2. Dokumentasi
Dokumentasi dalanpenelitianini berbentuk video dan fotddal ini

peneliti gunakan untuk mendukung data dalam penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitianni, Peneliti melakukanperlakuan sebanyagnamkali

pertemuan. Prosedur penelitian ini adalah:

1.

Pretest
PemberiarPretestdilakukan di awal sebelum melaksanakKaeatment, soal
yang diberikan berbentuk tes lisaebanyaks nomor. Tujuannya diberikan

pretestadalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa

2. Treatment

Peneliti dalam memberikareatmentsebanyak empat kali pertemuan dengan

langkahlangkah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Peneliti membuka kelasedgan salam dan doa

Peneliti menyapa para siswa.

Peneliti menjelaskatujuan pembelajarakemudian secara khusus membahas
tentangpenerapan model pembelajam@mple and non example

. Peneliti memberikan instruksi capgenerapan model pembelajar@xample

and non example

. Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok, terdiri dari 5 siswa

Peneliti menggunakan OHP atau LCD untuk menampilkan gambar terkait

temaenergi dan perubahanngswa memperhatikan/menganalisis gambar

. Pereliti memberikan waktu selama Ifienit untuk siswa bersama dengan

kelompoknya berdiskusi dan mendeskripsikan gambar

. Peneliti mengevaluasi pekerjaan sissengan menyuruh siswa berbicara di

depan kelas mengenai hasil deskripsi gambar yang di analisis
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I. Individu dalam Kelompok yang memiliki cerita paling bagus dan
mendapatkanilai tinggi akan menjadyang terbaik

j. Peneliti memberikan kesimpulan dan menutup pembelajaran dengan salam
dan doa.

3. Postest

SetelahTreatmentPeneliti memberikarpostteskepada siswa. Tes ini dilakukan

untuk mengukur keterampilan berbicara siswa setelah belajar menggunakan

model pembelajaraBxample and non exampl8oal yang diberikan sebanyak

nomor dan siswa menjawab secara lisan.

3.6 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan prosedur dibawah ini:

1. Menilai hasil jawaban siswa pageerestdanposttesinenggunakan rumus:

Skor = x 100

2. Untuk mengklasifikasikan nilai siswa, peneliti menggunakan klasifikasi

dibawabh ini:

Tabel?2. Klasifikasi Nilai Siswa
No Klasifikasi Nilai
1 Luar biasa 96-100
2 Baik sekali 86-95
3 Baik 76-85
4 Cukup baik 66-75
5 Cukup 56- 65
6 Kurang 46 - 55
7 Sangat kurang 0 - 45

Sumber (Depdikbud, 1996:38

3. Menghitung persentase nilai siswa menggunakan rumus dibawah ini:

P =—x100%
Ket: P =Presentase dari jawaban siswa
"O= Frekuensi skor jawaban siswa
N =Jumlah total siswa
4 Menghitung skor ratsata, standar deviasi, dan uji signifikangitgst)

dianalisis dengamenggunakaprogram SPP®/indows versi 20.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Nilai dan Klasifikasi nilai siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, proses pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan model Pembelaj&eample and Non
Exampledapat meningkatkan keterampilan berbicsisava Hal ini dapat kita
lihat adanya perbedaan antgueetestdan posttest.Berikut adalah penilaian
keterampilan berbicara pada spedtestdanposttest.

Tabel 3.Penilaian keterampilan berbicaiswapadapretestdanposttest

No Nama siswa Pretest Kategori Posttest Kategori
1 Siswa 1 45 Sangakurang 95 Baik sekali
2 Siswa 2 40 Sangakurang 85 Baik sekali
3 Siswa 3 55 Kurang 100 LuarBiasa
4 Siswa 4 45 Sangakurang 95 Baik sekali
5 Siswa 5 60 Cukup 90 Baik sekali
6 Siswa 6 45 Sangakurang 80 Baik
7 Siswa 7 35 Sangakurang 85 Baik
8 Siswa 8 35 Sangat krang 90 Baik sekali
9 Siswa 9 55 Kurang 90 Baik sekali
10 Siswa 10 50 Kurang 90 Baik Sekali

Nilai RataRata 46.50 SangakKurang 90.00 Baik Sekali

Pada tabel diatas, diperolaiai terendah padaretestyaitu 35 (masuk
dalam kategori sangat kurang), sedangkan pad#testyaitu 80 (masuk dalam
kategori bail. Ini berarti bahwa terdapat peningkatan terhadap nilai terendah
siswa antargretestdan posttestdari 35 menjadi 8(Qkategori sangakurang
menjadi kategorbaik). Sementara itu, nilai tertinggi siswa papli@testadalah
60 (kategori cukup dan posttestadalah 100 (kategori luar bias®ari hasil
tersebut terdapat peningkatan sebelum dan sete&dtment dimana nila
tertinggi siswa adalah dari 60 menjadi 100 (kategori cukepjadi luar biasa).
Untuk nilai ratarata padapretestyaitu 46.50dimana masuk dalam kategori
sangat kurang, sedangkan pamesttestyaitu 9000 dan masuk dalam kategori

baik sekali.
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2. Frekuensi dan Persentagfi siswa

Tabel 4.Frekuensi dan Persentasiai siswapadaPretestdanPosttest

Pretest Posttest
No  Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase Frekuensi Pesentase
1 Luar biasa 96-100 0 0% 1 10%
2 Baik sekali 86-95 0 0% 7 70%
3 Baik 76-85 0 0% 2 20%
4 Cukup baik 66-75 0 0% 0 0%
5 Cukup 56-65 1 10% 0 0%
6 Kurang 46-55 3 30% 0 0%
7 Sangat kurang  0-45 6 60% 0 0%
Total 10 100% 10 100%

Berdasarkan tabel @lias dapat kita lihat bahweasil pretestterdapatl
siswa (10%) nilainya masuk dalam kategori cukup 3 siswa (B8%) nilainya
masukdalam kategorkurang, 6 siswa (@%b) nilainya masukkategori sangat
kurang,Dan tidak ada sapwn siswa yang tainya masuk dalam kategori luar
biasa, baik sekali, baik dan cukup b&ledangkan padaosttesterdapat 1 siswa
(10%) nilainya masukkategori luar biasa, 7 siswa Q%) nilainya masuk
kategori baiksekali, 2 siswa (@%0) nilainya masukkategori baik Dantidak ada
satupun siswgang nilainya masuk dalam kategorukup baik, cukup, kurang
bahkansangat kurang.

3. Nilai ratarata darstandar deviagretestdanposttest

Tabel 5. Nilai raterata dan standar devigsietestdanposttest

Variabel N Nilai Rata-rata Standar Deviasi
Pretest 10 46.59 85.15
Posttest 10 90.00 57.74

Pada tabel5 diatas, nilai ratarata prestest adalah 46.50 dan
diklasifikasikan kedalam kategosangatkurang, sementara standar deviasinya
adalah85.15 Kemudian, nilai rataata posttestadalah90.00 dan masuk dalam
kategori baiksekali sementara standar devigsisstestdalah57.74 Dari data
diatas, nilai rataata antargretestdanposstestneningkat sebesar 48.5etelah
mendapatkanreatmenfperlakuan menggunakan model pembelajaExample

and Non Kample
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4. Uji normalitas

Untuk mengetahui apakah dagpeetestdan posttestnormal atau tidak,
peneliti menggunakan uji normalitafeneliti menggunakan program SPPS
untuk menganalisis uji normalitas.

Hipotetis :

1 Ho : Data mengikuti distribusi normal

1 H: : Data tidak mengikuti distribusiormal

Tabel 6.Uji normalitaspretestdanposttest

KolmogorovSmirnov ShapireWilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai Pretest  .170 10 200  .939 10 541
Nilai Postest .200 10 200 .953 10 .703

Kriteria :

- Tolak Hy apabila nilai signikansi (Sig.) < 0.05 berarti distribusi sampel tidak
normal.

- Terima H apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 berarti distribsmmpel
normal.

Uji normalitas menggunakakolmogorovSmirnoy dari hasil perhitagan
diperoleh bahwa untuRretest, nilai signifikansi0.200 > 0.05, mak distribusi
data variabelPretest berdistribus normal, sedangkan untuRostest nilai
signifikansi 0.200 > 0.05, maka slribusi data variabelPostest juga
berdistribusi normal.

Uji Normalitas MenggunakanShapireWilk, dari hasil perhitagan
diperoleh bahwa untuRretest nilai signifikansi0.541 > 0.05, mak distribusi
data variabelPretest berdistribusi normal, sedangkan uktiPostest nilai
signifikansi 0.703 > 0.05, makadistribusi data variabelPostest juga

berdistribusi normal
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5. Uji homogenitas
Uji homogenitas untuk tiap variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Uji homogenitasiai Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.688 2 5 275
Tabel 8.Uji homogenitas itai Postest

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
2.500 2 4 .198
Kriteria:

- Jika probabilitas (sig.) > 0.05 maka #iterima

- Jika probabilitas (sig.) < 0.05 maka dhtolak

Daritable 8 dan 9 diatadiperoleh:

1. Untuk pretest, diperoleh nilai probabilitas (sig.) 0.2750.05 sehingg data
nilai pre test bervariahomogen.

2. Untuk postest, diperoleh nilai probabilitas (sig.) 0.198 > 0.05 sehingga data
nilai pre test berarianhomogen.

Uji homogenitas untuk keseluruhan data adakttagai berikut:

Tabel 9.Uji homogenitas ihai PretestdanPostest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.138 1 18 161
Kriteria:

- Jika probabilitas (sig.) > 0.05 maka #iterima
- Jika probabilitas (sig.) < 0.05 maka dHtolak
Dari tabel9 diatasdiperoleh nilai probabilitas (sig.) 0.161 > 0.88hingga
data sampel bervaridromogen.
6. Uji signifikansi(Uji-t) danhipotesis
Tabel 10 Uji signifikansi (ujit) dan hipotesis

Variabel p-Value ( U) Keterangan

Secarasignifikan

Pretestdanposttest 0.00 0.05
berbeda
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Berdasarkan hasil ahsis data pada tabel diataslai t-testdari hasil

keterampilan berbicara siswgP-Value) adalah 0.00.Hal ini menunjukkan

bahwa nilai PR-Valuey | ebi h rendah dar iMakahdsia ( U) ,

hipotesis dari penelitian ini adalah titolak dan Hditerima.ltu berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara Ipastestdanposttessiswa setelah
diberi treatmentperlakua menggunakan model pembelajatarample and non
example

Dari hasil penelitian intersebut diatgsdapat disimpulka bahwa model
pembelajaranExample and norexampé dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dalamembelajaran Bahasa Indonesielas Il di SDN 37

Mawa.

4.2Pembahasan

Setalah meghitung danmenganalisis data,efeliti mempresentasikan
hasil diskusi berdasarkan temudagian ini bertujuan untuk medaskripsikan
hasil skor siswa sebelum dan sesudah menerapkan perdéklajarafxample
and non examplentuk mata pelajaran bahasa IndoneBienditi menemukan
bahwa model pembelajarani yang tepat dalam pengajaran mata pelajaran
bahasa IndonesiaSiswa dapat mengghui matei dari apa yang mereka
lihat,dengardan secara otoatis tersimpan dalam ingatannya sebelum siswa
diberikan treatment dan malel yang digunakan sangat berbeddal ini
dibuktikan dengan nilai siswa pada saat di bergaiest menunjukkan bahwa
masih banyak siswa yang mendapat nilai rendah karena sebagian besar pada
kategori kurang.Namum setelah diberikatreatmentska siswa menimgkat
menjadi kategori baik sekatlan tidak ada lagi siswa yang menjadi kgran
Berdasarkan hasil tersebuterteliti dapat mergambarkan bahwa kemampuan
siswamemahami pelajaran @asalndonesiadalam pembelajaran Energi dan
perubahannymengalami peingkatan.

Dengan menggunakan modatmbelajararExample and non example
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siskemeliti mampu memotivasi
siswa untuk belajar dan memperhatikan materi yang telah peneliti s&g#dam
itu juga dapat menghindarasa bosan pada siswidal ini dapat disimpulkan
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bahwa penggunaan modstmbelajararExample and non exampieeningkat.
Penggunaan model ini dapat membantu siswa dalam belajar khususnya materi
yang diajarkan.Selain itu juga dapat menumbuhkan solidaritihskalangan
pelajar khususnya dalam kelompok.

Menurut Heriawan dkk (2012112) inilah beberapa kelebihan model
pembelajararbxample and non exangyaitu: Dalamkelompok siswa di tuntut
aktif sehingga dengan model ini, Siswa lebih keritis datl@aemganalisa gambar,
Mengetahui aplikasi da materi berupa contoh gambar dan sisdieri
kesempatan untuk mengemukakan pendapaivigalel RembelajararExample
and non examplenembantu menumbuhkan kerja sama yang baik antar siswa
dalam menghadapi suatu peaisalahan.

Adapun kelebihan dan kekurangan moéaiample and non example
adalah

Kelebihan ModeExample and Non Exampdebagai berikut:

1) Siswa lebih keritis dalam menganalisa gambar.

2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar.
3) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.
Kekurangan ModeExample and Non Exampdebagai berikut:

1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar.

2) Memakan waktu yang lama.

Dari beberapa kelemahan dan kelebihan mdgeample and Non
Example dapat diasumsikan bahwa setiap model pembelajaran memiliki
kekurangan dan kelebihan masing masing, Dalam hal ini guru harus mampu
mengantisipasi kekurangan model pembelajaran yang digunakan pada saat
mengajar.

Berdasakan temuan darpenelitian ini adalah dapat meningkatka
pemahaman siswdalam kelompok kecil yang telah di bagi dari beberapa
kelompok secara heterogen nd&kemampuan akademiknya siswa.odél
Example and non exanglmerupakan model pembelajaran yang dapat
merangsangktivitas siswa untuk mengemukakan, pendapat, ide dan gagasan

dalam pembelajaran.
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Dalam pembelajaran bahasalonesiaEnergi dan perubahanngangan
menggunakan modgembelajaraexample and non exampléemukan banyak
siswa yang antusias dan percaya. diValaupan ada beberapa kendala yang

dihadapi peneliti namun hal tersebut tetapat membuat siswa menikmati dan

nyaman untuk belajar bahasa indonesia, karena peneliti berusaha untuk

memecahkan masalah tersebMisalnya peneliti memberikan contoh nyata
yang dilihat dalam kehidupan sehdrari siswa, 8tiap kelompokmaupun
perorangaryang mengetahui jawabannggberikan pujian yang menarik agar
siswa semangat dalam belajar.

Berdasarkan pembahasan dsat@eneliti dapat menyimpulkabahwa
model pembelajaranexample and non examptswa dapat mengerti dalam
mempelajari bahasa Indonesia. Hal tersebytatianeningkatkan kemampuan
siswa dalam memahanmateri yang diajarkanibluktikan dengan nilai rateata
pretestdan posttes dimananilai rataratapretestadalah 46.6 (sangat kurang)
sementara nilai rateta posttest adalah 9M0 (baik sekali) Hal ini
menunjukkan bahwa nilai ratata memiliki perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah perlakuan ja#iemampuan keterampilan berbicasswa dari yag

kurangmenjdimeningkat dalam kategori baik sekali.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh nilai yia@tt hasilpretest

adalah 46.9 (kategorisangatkurang) dan nilai rataata hasilposttestadalah
90.00 (kategori baiksekal). Itu berarti terdapat peningkatan antara rplegtest
dan posttestsebesar 43(b Sementara itu, nilai-test dari hasil keterampilan
berbicara siswgP-value) adalah 0.0GHal ini menunjukkan bahwa nilai P -(p
value)ebi h rendah dar.i a IMBka hagiltlh)potesismdara u 0 . 0 (
penelitian ini adalah #iditolak dan H diterima. Itu berarti bahwaterdapat
perbedaan yang signifikan antara hasétestdan posttestsiswa setelah diberi
perlakuan menggakan Model PembelajararExample and Nonample Dari
hasil penelitia ini, dapat disimpulkan bahwaddel PembelajararExample and
Non Exampk dapat meningkatkan BeterampilaefBicara sisw&elas Il dalam
pembelajaran Bahasadonesiadi SDN 37 Mawa
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telalijelaskan di atas, peneliti ingin
memberikan beberapa saran untuk:
1. Bagi Siswa

Penerapamodel pembelajaranexample and non exampleterhadap
keterampilan berbicara siswa dapat merubah cara belajar dan memberi pengaruh
yang positif bagi siswa.
2. Bagi Guru

Para guru diharapkan bisa menggunakaydel pembelajaraixample
and non examplalalam perbelajaran agar siswa dapat berfikiitis dan tidak
tergantung pada teman ataguru, sehingga keterampilan berbicasswa

menjadi lebih meningkat dan sia termotivasi untuk belajar bahasa indonesia
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3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaodel pembelajaraiExample
andnon exanpleterhadagketerampilan berbicara siswerdapat pdedaan yang
signifikan, Ini bsa menjadi referenst referensi peneliti selanjutnya. Model
pembelajaranExample and non examplmi dapat diginakan pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran laipayia kelas yang
berbeda.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN SOAL PRETESTDAN POSTTEST

a bk wnNPE

SOAL

Mengapa tubuh kita membutuhkan makanan dan minuman?
Kemukakan 3 bendbenda yang ada disekitarnya yang
berhubungan dengan energi?

Kemukakan 3 benda yang menghasilkan energi panas?

Energi apgyang dihasilkan oleh benda seperti blender dan kipas
angin?

Sebutkan salah satu benda yang menggunakan energi listrik
menjadi energi gerak yang ada dirumah?

KUNCI JAWABAN

Karena tubuh kita membutuhkan energi
Televisi,kipas angin,kulkas
Televisi,lampu,setrika

Menghasilkan energi gerak
Blender,kipas angin



LAMPIRAN 2. RUBRIK PENILAIAN

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA
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No Kriteria yag dialami/ per nyataan Keterangan Skor

Meminta siswa untuk memberikan alase a. Tidak tepat 1
1 Yang tepat tentang mengapa tubuh b. Kurang tepat 2
manusia membutuhkan makanan dan c. Tepat 3
minuman d. Sangat tepat 4
Mengidentifikasi bend®enda yang ada  a. Tidak tepat 1
5 di sekitar yang menghasilkan energi b. Kurang tepat 2
c. Tepat 3
d. Sangat tepat 4
Mengidentifikasi tiga benda yang a. Tidak tepat 1
3 menghasilkan energi panas b. Kurang tepat 2
c. Tepat 3
d. Sangat tepat 4
Mengidentifikasi energi apa yang di a. Tidak tepat 1
4 hasilkan oleh benda di sekitar yaitu: b. Kurangepat 2
blender dan kipaangina c. Tepat 3
d. Sangat tepat 4
Mengidentifikasi salah satu benda yang a. Tidak tepat 1
ada di rumah yang mengunakan energi  b. Kurang tepat 2

5 L .
listrik menjadienergi gerak c. Tepat 3
d. Sangat tepat 4
Skor maksimal 20

Nilai Siswas x 100
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LAMPIRAN 3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 37 MAWA

Kelas / Semester : lll /Genap

Tema 6 : Energi dan Perubahannya
Sub Tema 2 . Perubahan Energi
Muatan Terpadu : Bahasdndonesia
Pembelajaranke : 1

Alokasi waktu : 1 hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengatuarga, teman, guru,
tetangga dan Negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatawya, dan bendbenda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produkiif,
kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalamria yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku
anak sesai dengan tahap perkembangannya

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Bahasa Indonesia

NO | KompetensiDasar Indikator
3. | Menggali informasi 3.2.1. Mengidentifikasi informasi
tentangsumber dan terkait perubahan energi dengan
bentuk energi yang tepat.

disajikan dalam bentuk
lisan, tulis, visual,
dan/atau eksplorasi
lingkungan.




4. | Menyajikan hasil
penggalian informasi
tentang konsep sumber
danbentuk energi dalam teks, dengan tepat.
bentuk tulis dan visual
menggunakan kosakata
baku dan kalimat
efektif.

4.2.1. Menuliskan pokekokok
informasitentang perubahan
energi yanderdapat pada

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait
perubahan energi dengan tepat.

2. Dengan menjawab pertanyaan, siswa dapat menuliskan pokok
informasi tentang perubahan energi yang terdapat pada teks, dengan

tepat.

C. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru TentaKelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3
Link:dicariguru,com (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
2. Gambar peristiwa perubahan energi pada kompor minyak tanah

3. Tabel perubahan energi.
4. Kaset/CD/VCD gerak dan lagu.

D. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan

Strateqgi

Model
Metode

: Scientific
: Cooperative Learning

: Example Non Example
: Penugasaranya Jawab, Diskusi

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dibuka deng 15 menit

Pendahuluan

salam, menanyakan kabar d
mengecek kehadiran siswa

2Kelas dilanjutkan

oleh salah seorang siswa. Siswa Vi
di mi nt a me mbaca
siswa yang hari ini datang paling aw
(Menghargai kedisiplinan siswa).

3. Guru mengajak siswa untuk memb

komitmen tentang karakter apa ya
mau mereka tunjukkan sepanjang pro

belajar mengajar hari ini kégiatan
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penguatan karakter).
4. Guru mengajak Siswa membaca sen|
buku bacaan yang mereka bawa tent
Syair Matahari. Kegiatan membac
senyap dapat dilakukan selama 10 mq
untuk penguatanpenguatan literasi.
Jika ada siswa yang tidak memba
buku bacaan, guru dapat meminjam}
bukubuku bacaan yang ada di kel
atau dari perpustakaan sekolah.

5. Sebelmm siswa membaca guru
mengajukan pertanyaaspertanyaar
terkait teks syair yang akan dibaca (juc
pengarang, jumlah baris, jumlah bait, @
lain-lain) sebagai kegiatan praembaca.

Kegiatan
Inti

Ayo Membaca

1. Guru masuk ke inti pembelajarg
dengan meminta siswanengamati
gambar charta peristiwa perubah
energi pada kompor minyak tanah

2. Guru memantik rasa ingin tahu sisy
dan memotivasi untuk mengajuki

pertanyaafpertanyaan yan
berhubungan dengan gambar ye
diamati. (Contoh pertanyaa

Gambar apakah ini? Siapgang
mempunyai alat ini di rumah
Adakah yang mengetahui bagig
bagian yang ada pada alat ini? C
sebagainya.)

3. Kemudian siswa diminta membaj
wacana berjudu
Energi o.

4. Siswa membaca wacana terse
bergantian per paragraf dengan su
nyaring.

5. Siswa menjawab pertanyaa
pertanyaan seputar isi teks ya
dibaca (lihat buku siswa)

Ayo Berdiskusi

1. Guru membentuk kelompok unty

berdiskusi.
2. Guru meminta  siswa  seca
berkelompok mendiskusika

perubahan energi apa saja ye

terjadi di sekitar.

140 menit




45

3.

Masingmasing kelompok mencat
hasil diskusi pada tabel yang tel
disiapkan.

Guru mengamati proses disku
sambil melakukan penilaian sikap
Masingmasing dari  kelompol
mengemukakan pendapatnya sec
individu untuk penilaiar
keterampilan berbicara siswa

Kegiatan
Penutup

Guru

dan siswa melakukan reflel

mengenai kegiatan pembelajaran.

1.

Apa saja yang sudah dipelajari pg
hari ini?

2. Apa kegiatan yang paling disukai?
3.

Informasi apa yang ingin diketah
lebih lanjut?

. Bagaimanacara siswanendapatkar

informasi tersebut?

Pertanyaan yang diajukan gu
dapat dijawab secatizan.
Menyanyikan salah satu lagu dael
untuk menumbuhka|
Nasionalisme, Persatuan, dar
Toleransi

Salam dan doa penutup dipimg
oleh salah satu siswReligius)

15 menit




1. Penilaian Keterampilan
Menyampaikan kembali informasi terkait sumber energi.
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Rubrik Kriteria

N Kriteria i i
o Sangat baik Baik Cukup Perlu
pendampinga
4 3 2 n
1
1. |Kesesuaian| Seluruhinformasi Sebagian  Separulsaja| Hampir semua
informasi yangdisampaikan besar informasi informasi
Dengan sangat lengkapdan informasi disampaikan tidak sesuai
sumber sesuatdengan yang dengan |dengan sumbel
informasi informasiyang . . lengkap informasi
terdapat pada sumbe disampaika
informasi n sangat
lengkap
dan sesuai
dengan
informasi

yang terdapat
pada sumber

informasi
2. | Susunan Seluruh kalimat Ada sedikit [Separuh sajq Belum mampu
kalimat sesuai dengan kalimat yang kalimat Menyusun
informasi EYD. tidak sesuai yang kalimat yang
EYD strukturnya | sesuai dengan
sesuai EYD EYD
Mengetahui eéeéé, 2020
Kepala Sekolah Guru wali kelas 111
JUMIANTO,S.Pd.,M.Pd DESI ULANDARI, S.Pd.
NIP. 196802042200103 1 002 NIP. 19860930201409 2 00.
Peneliti
ASMULIANTI

NIM:1601414269
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 37 MAWA

Kelas [

Tema 6 : Energi dan Perubahannya
Sub Tema 1 : Sumber Energi
MuatanTerpadu . Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke : 2

Alokasi waktu 1 hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinterakiEingan keluarga, teman, guru,
tetangga dan Negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan &giatannya, dan bendeenda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produkiif,
kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritislalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku
anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Bahasa Indonesia

NO | Kompetensi Indikator

3.2 | Menggali informasi tentangumber dar 3.2.1. Menemukan kosakata terkait
bentuk energi yang disajikan dals sumber energi dengan tepat.
bentuk lisan, tulis, visual, dan/at;
eksplorasi lingkungan.

4.2 | Menyajikan hasil penggalian informg 4.2.1. Menyusun informasi terkait sumk
tentang konsep sumber dan ben energi  menggunakan  kalim
energi dalam bentuk tulis dan visu sendiri dengan tepat.
mengguakan kosakata baku dan kalin
efektif.
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa mampu menydetmasi
terkait sumber energi menggunakan kalimat sendiri dengan tepat.
2. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi
kewajibankewajiban di rumah terkait sumber energi.
3. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menentukan perilaku yang
merunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi.

D. SUMBER, MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa TeKelas 3
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 201Buku dapat didownload di Situs:
Www,gurumaju,com.
2. Gambar/video yang menunjukkan perilaku penghematan sumber energi

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salangnanyakar, 15
Pendahuluan kabar dan mengecek kehadiran siswa Menit
2. Kelas dilanjutkan dengan
siswa.

3. Guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilakt
tujuan kegiatan belajar, dan rencana penilaian.

4. Guru mengajak siswa untuk membuat komitmen ten;
karakter apa yang mau mereka tunjukkan sepanjang p
belajar mengajar hari inkegiatan penguatan Karakter
(PPK).

5. Guru meminta seorang siswa untuk bercerita ten|
kegiatan sebelum berangkat ke sekolgiswa lain diminte
menyimak. Kegiatan literasi)

6. Guru mengajukan pertanyagartanyaan terkait cerit
yang telah disampaikan seorang siswa tersebut.
meminta seorang siswa menceritakan kembali del
bahasanya sendiri.

7. Guru menghubungkan cerita tebsit dengan materi yar
akan dipelajari
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Kegiatan
Inti

9 Siswa kembali ke kelas untuk melanjutkan kegiatan berikuti

Ayo Berlatih

I Siswa diminta membaca kembali teks berjudul Mata
Sumber Energi Terbesar

1 Siswa bermain menyusuhuruf, Huruf disusun membenty
kata. Kosa katanya berhubungan dengan sumber energi.

e, muasmnes oo f o e crilcast frd e ol keatal

Cormtaby :
manwa bosn B osaoam &

= = e - [ =

1 Siswa membentuk kelompok. Masingasing anggoti
kelompok duduk membentuk lingkaran. Setelah ber}
menyusun huruf menjadi kata, satu anggota grup n
membuat kalimat dengan menyebutkan satu kata ay
Kemudian anggota yang lain menambahkan satu |
selanjutnya ditambah lagi satu kata dari anggota kelon
lainnya, dan begitu seterusnya sampai kalimatnya semp
(Collaborative).

Ayo Berdiskusi

i Siswa diminta mendislgikan bagaimana cara menghemat ai

9 Siswa mencatat hasil diskusi.

i Siswa menyampaikan hasil diskusi masingsing di depar
kelas.

Ayo Mengamati
9 Setelah berdiskusi siswa diminta mengamati gambar
lembar kerja hal 18 lalu menentukan gambar yang tepleit

perilaku terkait pemanfaatan energi.

-

i Setelah selesai siswa mengumpulkan tugasnya.

9 Guru melakukan penilaian dan evaluasi hasil belajar
Kegiatan Bersama Orang Tua

Orang tua bercerita tentang kebiasaan yang baik dalam
memanfaatkan energi, membuat nktmen bersama untu
menerapkannya di rumah

140
menit
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Kegiatan A. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegii 15
Penutup pembelajaran. menit
1. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?

2. Bagaimana perasaan setelah bermain jalan dar
mundur?

3. Apakegiatan yang paling disukai?

4. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut?

5. Bagaimana cara siswa mendapatkan inforn
tersebut?

B. Pertanyaan yang diajukan guru dapat dijawab secara lisar
tulisan. Jika guru menginginkan siswa menuliskan jawg
pertmyaan refleksi, sebaiknya siswa memiliki buku tu
khusus untuk refleksi.

C. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbu
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi

D. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu s
(Religius)

E. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajar&enilaian terhadap materi ini dapat dilakukan
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian sebagai
berikut.

1. Penilaian Sikap
Pengamatan dan Pencatatikap selama kegiatan menggunakan lembar
observasi (Lihat pedoman penilaian sikap)

2. Penilaian Pengetahuan
1. Tes lisan tentang kosakata terkait sumber energi dan maknanya
2. Tes lisan tentang kewajibd&®wajiban menghemat sumber energi




3. Penilaian Keterampilan
Menyusun huruf menjadi kata dan menyusun kata menjadi kalimat.
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dan ejaan

No Kriteria Rubrik Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4 3 2 Pendampingan
1
1 |Menyusun Huruf| Seluruh huruf Ada Adakekeliruan| Hampirseluruh
menjadi kata dapat disusun| kekeliruan dalam huruf belum
menjadi kata dalam menyusun katé mampu disusur,
dengan benar menyusun Samp_al 0 menjadi kata
dandengan kata namun | Mmencapai 40%
ejaan yang tidak melebihi
tepat dalam | 25% atau adg
waktu yang tambahan
tersedia waktu
2 Menyusun kata| Semua kalimat|  Seluruh Hanya sekitar| Kekeliruan
menjadi kalimat| disusun dengay kalimat 50% kalimat penyusunan
struktur yang berhasil disusun kalimatlebih
benar, dengan disusun dengan benar dari50%
penggunaan namun
g'ﬁ'éggg Eg;oké ada sedikit
kekeliruan
dalam
struktur




Menyampaikan hasil diskusi
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No Kriteria Rubrik Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4 3 2 Pendampingan
1
1 | Kesesuaian hasil Seluruhinformasi Ada sebagian | Sebagian Hasil diskusi
diskusi dengan | hasil diskusi yang |hasil diskusi yanghasil diskusi| belum sesuai
topik diskusi disampaikan sesuai| tidak sesuai |tidak sesuai| dengan topik
dengan topik dengan topik dengan topik| yang ditentukan
2 Kemampuan Hasil diskusi Ada sedikit Hasil Belum mampu
menyampaikan | disampaikan dengan  kekurangan diskusi menyampaikan
hasildiskusi Ollarjgar, genuh ptta)rcr?yl dalam vanl d dapat.k hasil diskusi jika
iri dan dengan bahay menyampaikan| disampaika| .\ qiarahkan
yang runut dan hasil diskusi n namun S
mudah dipahami beberapa | dandimotivasi
kali perlu guru
arahan dan
motivasi
dariguru
Mengetahui eeéeeéeééé, 2020
Kepala Sekolah, Guru Kelas 3 ,

JUMIANTO, S.Pd.,M.Pd

NIP. 196802042200103 1 002

Peneliti

DESI ULANDARI, S.Pd.SD
NIP. 19860930201409 2 002

ASMULIANTI
NIM : 1601414269
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 37 MAWA

Kelas [

Tema 6 : Energi dan Perubahannya
Sub Tema 1 : Sumber Energi

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke :3

Alokasiwaktu 1 hari

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga dan Negara.

Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan bei@ada yang dijumpainya di rumah, di
se&kolah dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produkitif,
kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan analSehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku
anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Bahasa Indonesia

NO Kompetensi Indikator

3.2 | Menggali informasi tentang sumber dan  |3.2.1Mengdentifikasi informasi

bentuk energi yang disajikan dalam bentukterkaitsumber energi dengan tep4
lisan,tulis, visual, dan/atau eksplorasi
lingkungan.

4.2 | Menyajikan hasil penggalian informasi 4.2.1.MenceritakarKembali

tentang konsep sumber dan bentuk energi|secara tertulis informagéntang
dalam bentuk tulis dan visual menggunakasumberenergi yang terdapat padd
kosakata bakdan kalimat teksdengan tepat.

efektif.
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan membaca teks siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait
sumber energi dengan tepat.
2. Dengan membaca teks siswa dapat menceritakan kembali secara tertulis
informasi tentang sumber energi yang terdapat pada teks dengan tepat.

D. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa TeHKmsas 3
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 201&8uku dapat didownload dari:
WWW,gurumaju,com.
2. Gambar/video tentang penghematan energi

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menany, 15
Pendahuluan kabar dan mengecek kehadiran siswa menit
2. Kelas dilanjutkan dengan
Ssi swa. Siswa yang dimint

siswa yang hari ini datang paling awgMenghargai
kedisiplinan siswa).

3. Guru mengajak siswa untuk membuat kbom@n tentang
karakter apa yang mau mereka tunjukkan sepanjang p
belajar mengajar hari inkégiatan penguatan karakte.

4. Guru mengajak Siswa membaca senyap buku bacaan
mereka bawa tentarfgyair Matahari. Kegiatan membac
senyap dapat dilakukan selama 10 menit untuk pengt
penguatan literasi. Jika ada siswa yang tidak memba
buku bacaan, guru dapat meminjamkan bhlku bacaar
yang ada di kelas atau dari perpustakaan sekolah.

5. Sebelum siswa membaca gumengajukan pertanyaa
pertanyaan terkait teks syair yang akan dibaca (ju
pengarang, jumlah baris, jumlah bait, dan-ain) sebaga
kegiatan pramembaca.

Kegiatan Ayo Membaca 140

Inti 1 Guru memantik rasa ingin tahu siswa dengangajukan  menit
pertanyaafrpertanyaan yang berhubungan dengan teks
akan dibaca.

I Kemudian siswa membaca wacana yang ada pada
t eks berjudul AMenj aga
Kewaji ban Bersamaodo dengan

1 Guru melakukan tanya jawaseputar isi teks yang dibag
(Critical thinking and Problem Solving)
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)l

Ayo Mencoba

1

E |

Menjaga Kelestarian Energi
adalah Kewajiban Bersama

Setelah melakukan kegiotan, tubuh kita merasa
lelah. Saat tubuh lelah, kita membutuhkan
istirahat_ Istiroahat akan mengembalikan
kesegaran tubuh. Selain istirahat, kita
membutuhkan asupan makanan dan mMinuman.
Makanan dan minumaon membuat tubuh
berenergi kembali.

Makanan adalah sumber energi bagi tubuh.
Sebagian besar makanan berasal dari tumbub-
tumbuhan. Karena itu, kita wajib memelihara dan
melestarikan tumbuh-tumbuhan.

Selain makanan, tubuh juga mMmembutuhkan
minuman sebagai sumber energi. Untuk minum,
kitao membutuhkan air bersih. Namun, saat ini

banyak sumber air yang sudah tercemar. Baik
sumber air di kota maupun di desa. Pencemaran
air disebabkan oleh sampah atau limbah. sampah
dan limbah yong dibuang ke air itulah yang
mencemarkan air

Air bukan hanya sebagai sumber energi bagi
tubuh_ Air juga merupakan suember energi listrik
Listrik adalah salah satu energi yang sangat
dibutuhkan manusia.

Bumi yang kita tempati adalah milik semua
makhluk yang hidup di bumi. Kita harus menjago
kelestariaon energinya. Kita tidak boleh memikirkan
kepentingan diri sendiri. Kita harus memikirkan
kepentingan bersama. Jika sumber energi habis,
maka kehidupan manusia akan terancam.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk

melestarikan sumber energi. Di antaranya adalakh:

1. merawat dan memelihara tanam-tanarmarn,

2. melakukan penghijauan,

3_tidak membuang sampah dan limboh ke sumber
air,

4. menggunakan air secukupnya saja.

Marilah mencoba untuk Mmenerapkannya dalarm

kegiatan sehari-hari.

Selanjutnya siswa menjawab pertanyaan dibuku siswa
ada hubungannya dengan wacana diatas.

Guru menjelaskan bahwa hari ini mereka akan be
kembali tentangariasi pola irama pada sebuah lagu.
Siswa memperhatikan  bagiagian lagu  yang
menunjukkan variasi pola irama.

Siswa diminta menyanyi bersarsama. Collaborative)
Setelah bernyanyi siswa berlatih memainka instrui
musik ritmis mengiringi lagu tersebut

Siswa mencoba menyanyi dan memainkan alat musi
depan kelas baik sendsendiri, berpasangan, at
berkelompok

Kegiatan
Penutup

A. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegi

pembelajaran.

Apa saja yang sudah dipelajari pami ini?

Apa kegiatan yang paling disukai?

Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut?
Bagaimana cara siswa mendapatkan inforn
tersebut?
Pertanyaan yang diajukan guru dapat dijay
secara lisan atau tulisan. Jika guru mengingin
siswa menuliska jawaban pertanyaan reflek
sebaiknya siswa memiliki buku tulis khusus un
refleksi.

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbu
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi

Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu g

PO

m

(Religius)

15
menit
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G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaikproses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai
berikut.

1. Penilaian Sikap
Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar
observasi (Lihat pedoman penilaian sikap)
2. Penilaian Pengetahuan
1. Tes lisan tentang Informasi dalam teks
3. Penilaian Keterampilan
- Menyampaikan kembali informasi terkait sumber energi.

No Kriteria Rubrik Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4 3 2 Pendampingan
1
Kesesuaian Seluruh Sebagiarbesar| Separuh saja] Hampir semua
informasi Informasi yang|informasi yang| informasi informasi
dengan disampaikan | disampaikan | disampaikan | tidak sesuai
sumber sangat lengkagsangat lengkay| dengan dengan sumber
1 informasi dan sesuai dan sesuai lengkap informasi
dengan dengan
informasi informasi

yang terdapat| yang terdapat
pada sumber | pada sumber

informasi informasi
s Seluruh Ada sedikit | Separuh saja Belum mampu
usunan : : ; menyusun
. kalimat kalimat yang | kalimat yang .
2 kalimat sesuai dengan tidak sesuai | strukturnya kalimat yang
informasi EYD EYD sesuai EYD | Sesua dengan
EYD
Mengetahui eeééééé, 2
Kepala Sekolah, Guru Kelas 3
JUMIANTO, S.Pd.,M.Pd DESI ULANDARI, S.Pd.SD
NIP. 196802042200103 1 002 NIP. 19860930201409 2 002
Peneliti
ASMULIANTI

NIM : 1601414269
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 37 MAWA

Kelas [

Tema 6 . Energi dan Perubahannya
Sub Tema 1 : Sumber Energi

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia
Pembelajaranke :4

Alokasi waktu 1 hari

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santupercaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga dan Negara.

Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasak rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan bei@ada yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produkitif,
kritis, mandiri, kolaboratif dan komukatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku
anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Bahasa Indonesia

NO Kompetensi Indikator

3.2 | Menggali informasi tentang sumber d| 3.2.1 Menemukan kosakata terk:
bentuk energi yang disajikan dalam ben] sumber energi dengan tepat.
lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorg
lingkungan.

4.2 | Menyajikan hasil penggalian informa 4.2.1. Menyusun informasi terka

tentang konsep sumber dan bentuk en sumber energi menggunak;
dalam bentuk tulis dan visual menggunal kalimat sendiri dengan tepat.
kosakata baku dan kalimat
efektif.
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan , siswa mampu menyusun informasi terkait sumber energi
menggunakan kalimat sendiri dengan tepat.
2. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi
kewajibankewajiban di rumah terkait sumber energi.
3. Dengan mengamatgambar, siswa dapat menentukan perilaku yang
menunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi.

D. SUMBER, MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa TeHKmsas 3
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 201&8uku dapat didownload dari:
WWW,gurumaju,com.
2. Gambar/video yang menunjukkan perilaku penghematan sumber energi

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan sala 15
Pendahuluan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran sig  menit
2. Kelas dilanjutkan den/

seorang siswa.

3. Guru menjelaskan rencana kegiatan yang &
dilakukan, tujuan kegiatan belajar, dan renc
penilaian.

4. Guru mengajak siswa untuk membuat komitn
tentang karakter apa yang mau mereka tunjul
sepanjang proses belajar mengajar hari
kegiatan penguatan Karakter (PPK)

5. Guru meminta seorang siswa untuk berce
tentang kegiatan sebelum berangkat ke séki
Siswa lain diminta menyimakKgégiatan literasi)

6. Guru mengajukan pertanyagertanyaan terkai
cerita yang telah disampaikan seorang si
tersebut. Lalu meminta seorang siswa mencerit:
kembali dengan bahasanya sendiri.

7. Guru menghubungkan cerita tebsit dengan mate
yang akan dipelajari

Ayo Membaca
Kegiatan 140
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Inti

T

T

Ayo Berlatih

T

)l
|

Si swa di minta membaca t
adal ah SumlPenguatéhriieerag) i 0 .

Siswa diminta mencermati kosakata yang khas te
sumber energipada teks tersebut. Siswa bol
mengajukan pertanyaan jika belum memahami artkk
kata baru yang dijumpainya.

Jika siswa sudah memahami kosakata tersebut
meminta siswa memberi contoh kalimat yang d¢
dibuat dari kosakata tersebut secara lisan.

Setelah beberapa siswa memberi contoh kalimat,
mengajak siswa bermain menyusun kartu hi
membentuk kata yang berhubungan dengan energi.
Setelah bermain menyusun kartu huruf siswa dim
membuat kalimat dari kata tersebut dengan perme
menyambung kata secara berkelompok.

Perhatikan huruhuruf pada kotak berikut! Temukan
kata tersembunyi di dalam kotak. K&ata tersebu
terdapat pada bacaan di atas. Cari secara men
menurun, atau diagonal (miring). Berikan tanda |
sudah meneokan

Tuliskan 5 informasi tentang sumber energi p
wacana di halaman 324 (lihat buku siswa)!

Lengkapilah kalimat berikut ini dengan kata yang tey

menit




